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Abstrak

Diksi dan gaya bahasa kiasan digunakan dalam sebuah karya sastra. Begitupun juga dengan karya sastra lagu,
disetiap baitnya terdapat beberapa diksi dan gaya bahasa kiasan. Penelitian dengan judul “Diksi dan Gaya Bahasa
Kiasan Album Lagu (#&Z%) Juanlian karya 753%7¥ Sixiydang” menguraikan tentang penggunaan diksi dan gaya
bahasa kiasan. Tujuan dari penelitian ini terdapat dua macam, yaitu; 1) Menjelaskan diksi lirik lagu yang terdapat dalam
aloum (&%) Juanlian karya FR4% Siixiyang, 2) Menjelaskan gaya bahasa kiasan yang terdapat dalam album (&
) Juanlian karya 737 Stixiyang.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan analisis stilistika. Adapun data
yang terdapat dalam penelitian ini ialah berupa kata, frasa, dan kalimat yang mengandung diksi dan gaya bahasa kiasan
di dalamnya. Penggunaan teknik untuk menganalisis data dengan menggunakan metode simak dan dilanjutkan dengan
teknik catat. Teori yang digunakan untuk menganalisis diksi dan gaya bahasa kiasan pada album lagu {%&7%)
Juanlian karya 73% ¥ Siixiydng yakni menggunakan teori Keraf (2010:25).

Adapun hasil akhir penelitian ini ialah sebagai berikut: 1) penggunaan diksi yang ada dalam album lagu { #
) Juanlian karya #73% Sixiyang adalah denotatif, konotatif, umum, khusus, populer, sedangkan diksi ilmiah dan
slang tidak muncul dalam album lagu (&Z%) Juanlian karya 737%/iF Siixiydng; 2) penggunaan gaya bahasa kiasan
yang ada dalam album lagu (#&Z%) Juanlian karya 75%/7% Suxiyang diantaranya, simile, metafora, personifikasi,
ironi, dan sarkasme. Penggunaan diksi yang sering muncul dalam album lagu ¢&75) Juanlian karya 75 ¥ Stxiyang
ialah diksi abstrak sedangkan penggunaan gaya bahasa kiasan yang sering muncul ialah gaya bahasa persamaan atau
simile.

Kata Kunci: Suxiyang, diksi, gaya bahasa kiasan.

Abstract

Diction and figurative language are used in a literary work. Likewise with song literary works, in each verse
there are several diction and figurative language styles. The research entitled "Diction and figurative language style
album song (&%) Juanlian by 75 % ¥ Siixiyang" describes the use of diction and figurative language style. There
are two kinds of objectives of this research, namely; 1) Explaining the lyric diction of lagu (&%) Juanlian by 75 %
7 Stixiyang, 2) Describing the figurative language style containedin thealbum { £ 2% ) Juanlian by 7% % ¥£Sixiyang.

This study used a qualitative descriptive method with a stylistic analysis approach. The data contained in this
study are in the form of words, phrases and sentences that contain diction and figurative language style in them. The use
of techniques to analyze data using the observation method and followed by note-taking techniques. The theory used to
analyze diction and figurative language style on the song album {&7&) Juanlian by 75 % ¥ Siixiyang is using the
Keraf theory (2010: 25).

The final results of this study are as follows: 1) the use of diction in the song aloum {#&7%) Juanlian by 77
¥ ¥ Silixiyang is denotative, connotative, general, special, popular, while scientific diction and slang do not appear in
the song album (#&7Z5) Juanlian by 75 #% ¥ Sixiying; 2) the use of figurative language styles in the song album

(EAY  Juanlian by 75 % ¥ Stixiyang including simile, metaphor, personification, irony, and sarcasm. The use of
diction that often appears in the song album (#&7%) Juanlian by 75 % ¥ Si x1 yang is abstract diction, while the
use of figurative language that often appears is the style of equality or simile.

Keywords: Stixiyang, diction, figurative language style.
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PENDAHULUAN

Bahasa ialah sarana yang paling utama di dalam
kehidupan dan juga sebagai perantara manusia untuk
berinteraksi. Fungsi lain dari bahasa ialah bahasa sebagai
alat utama dalam menyampaikan sebuah ide dan gagasan,
bisa dengan menggunakan bahasa lisan maupun bahasa
tulis. Tanpa bahasa tidak akan terjadi sebuah komunikasi
dan tidak akan ada sarana dalam menyampaikan ide,
gagasan bahkan perasaan yang bisa dituangkan dalam
bentuk bahasa tulis maupun lisan. Penggunaan bahasa
tidak hanya berperan penting di dalam ilmu pengetahuan,
ilmu hukum, ilmu politik, akan tetapi juga berperan
penting di dalam ilmu sastra (Nurgiyantoro,2012:23-24).

Karya sastra merupakan sebuah kumpulan dari
pemikiran, ide, dan juga perasaan. Kusuma Wardani dan
Galih (2020:3) berpendapat bahwa di dalam karya sastra
terdapat bahasa imajinatif dan kreatif. Karya sastra hasil
dari imajinasi manusia yang berasal dari kehidupan
manusia sebagai sumber inspirasi sehingga terdapat
sebuah keindahan disetiap karyanya. Di dalam sebuah
karya sastra terdapat beberapa faktor yang memberikan
dan mempengaruhi suatu keindahan, antara lain ialah
diksi dan gaya bahasa. Dapat disimpulkan bahwa
penggunaan gaya bahasa ialah hal yang paling terpenting
dalam karya sastra.

Penggunaan gaya bahasa berperan penting
dalam sebuah karya sastra, karena bisa menciptakan
suatu keindahan di dalamnya. Bidang ilmu yang
mengkaji tentang gaya bahasa ialah stilistika. Dalam
stilistika, gaya bahasa merupakan ruang lingkup yang
ada di dalamnya, yang terdiri dari bahasa, karya sastra
dan karya seninya. Pusat perhatian dalam stilistika
terdapat pada penggunaan bahasa lebih tepatnya terdapat
dalam pemilihan suatu kata. Ratna (2014:3)
mengungkapkan bahwa stilistika ialah suatu ilmu tentang
bahasa. Stilistika bukanlah ilmu yang baru, karena di
dalam cerita atau kisah sastra barat sudah eksis
bersamaan  dengan adanya  karya-karya  sastra.
Perkembangan stilistika selain diaplikasikan dalam sastra
namun juga diaplikasikan ke dalam wacana bahasa.
Sudjiman  (1993:52) menjelaskan bahwa stilistika
mempelajari wacana sastra secara detail dan jelas,
mengimplikasikan penggunaan kata dan struktur bahasa,
menganalisis  hubungan  pilihan  tersebut  untuk
mengetahui ciri-ciri stilistik yang bisa membedakan
antara pengarang, karya, tradisi, dan juga lainnya. Jadi
dapat diketahui stilistika bukan hanya berupa gaya bahasa
kesusastraan saja, namun juga termasuk studi gaya
bahasa pada umumnya yang terdapat berupa penelitian
khusus terhadap bahasa kesusastraan.

Ratna (2013:57) menjelaskan gaya bahasa
banyak ditemukan dalam puisi. Puisi termasuk karya
sastra dengan menggunakan gaya bahasa yang menarik.
Sudjiman (1984:64) menjelaskan puisi ialah karya sastra
dengan penggunaan bahasa yang selalu terikat dengan
irama, sastra, rima, dan juga penyusunan larik dan bait.
Isi dalam puisi lebih tertuju terhadap penyampaian moral
kepada pembaca dengan menggunakan bentuk bahasa
yang mempunyai kaya makna. Berbeda dari penjelasan
tersebut, bisa dikatakan bahwa lirik lagu jika tidak diikuti
oleh melodinya adalah sebuah sajak. Lirik lagu juga

termasuk jenis sastra karena lirik adalah karya sastra
(puisi) yang mengandung tentang perasaan pribadi,
susunan kata sebuah nyanyian. Setiap lirik lagu memiliki
tujuan tersendiri untuk disampaikan kepada pembaca dan
juga pendengar. Lagu berisi kata-kata yang baik dengan
menggunakan gaya bahasa yang menarik oleh pengarang.
Oleh karena itu, gaya bahasa merupakan metode terdekat
yang dapat digunakan bagi pembaca dalam menafsirkan
makna, karena gaya bahasa salah satu sarana bagi penyair
untuk mengungkapkan sesuatu dengan cara memodifikasi
bacaan secara tidak langsung dalam penyampaian makna.
Penulis memilih lirik lagu untuk dijadikan sebagai objek
penelitian. Menganalisis gaya bahasa dalam lirik lagu
dan berusaha untuk memahami, maka akan lebih mudah
bagi pembaca untuk memahami dan menafsirkan makna
dari lirik lagu tersebut. Oleh karena itu, penulis terdorong
untuk meneliti diksi dan gaya bahasa berdasarkan
langsung tidaknya makna, yaitu makna gaya bahasa
kiasan dalam sebuah lirik lagu pada album (#&7%)
Juanlian karya 733 St xi yang.

Penulis memilih diksi dan gaya bahasa kiasan di
dalam sebuah album berjudul (#&Z%) Juanlian karya
75 % ¥ St x1 yang. Karena masih belum ada yang
meneliti lirik lagu dalam album {&7%) Juanlian. Di
dalam album tersebut terdiri dari sebelas lagu. 737 Su
X1 yang ialah seorang penyanyi yang berasal dari
Tiongkok. Lagu-lagu yang dibawakan oleh #3/%7F Sa xi
yang hampir seluruhnya berbasis pop. Pertama kali 75 #/
V£ ST X1 yang merilis lagu pada 06 Juli 2007. Pada kala
itu, lagu pertama yang diliris oleh 73 % ¥ Si xi yang
ternyata diterima baik oleh para pecinta lagu atau musik.
oK B L e A B A\ Guandong
WeiyangCultural Communication ialah nama perusahaan
yang membantu pelirisan lagu #+ % ¥ Sii x1 yang. Lalu
pada 12 April 2009, 75 ¥ ¥ St x1 yang mengeluarkan
albumnya yang berjudul { %& 7% ) Juanlian, diartikan
dalam bahasa Indonesia bermakna nostalgia. 7#¥%/¥ St
X1 yang memilih nama & 7% (nostalgia) dalam albumnya
mungkin melihat dari beberapa sudut pandang. Pertama,
dari keseluruhan isi lagu yang ada dalam album (&
A% ) Juanlian bernuansa asmara. Kedua, mungkin saja
dari pengalaman asmara pencipta lagu. Lagu yang
terdapat dalam album (% Z%) Juanlian sangat cepat
diterima oleh para pendengar. Bahkan 73/ St x1 yang
juga dikenal sebagai penyanyi yang memiliki suara khas.
Nyanyian yang karya 7547 Su x1 yang terkesan dapat
menyentuh jiwa. Selama berkarya dalam karya seni ini,
7 St x1 yang hanya mengeluarkan satu album saja
yang berjudul {&7%) Juanlian.

Secara dasar, diksi diartikan sebagai ketepatan
pemilihan kata. Ash Sholahuddin dan Galih (2019:2)
berpendapat bahwa diksi memiliki hubungan yang erat
dengan makna, penggunaan diksi yang tepat tentu akan
memberikan makna yang sesuai dengan apa Yyang
dimaksud oleh pengarang. Diksi merupakan hasil dari
pilihan kata tertentu untuk diterapkan dalam kalimat.
Pemilihan kata tidak hanya memilih bentuk kata yang
benar atau tepat, tetapi juga memilih kata yang sesuai dan
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cocok untuk digunakan. Keraf (2010:24) mengungkapkan
bahwa pilihan kata atau diksi terdapat pengertian kata-
kata mana yang digunakan untuk mengungkapkan
gagasan, bentuk penggolongan kata-kata yang benar dan
tepat atau menggunakan ungkapan-ungkapan yang tepat,
dan pemilihan gaya yang baik untuk digunakan dalam
keadaan tertentu. Diksi yang tepat sangat membantu
untuk mempermudah dalam mengungkapkan sebuah
gagasan, dan juga dapat memperindah suatu gagasan
yang akan disampaikan. Makna dan tujuan yang
disampaikan juga dapat diterima jelas oleh para pembaca
dan pendengar.

Kridalaksana (2011:50) berpendapat bahwa
diksi ialah pilihan kata dan kejelasan dalam ucapan untuk
mendapatkan  efek  dalam  penyampaian,  baik
penyampaian secara lisan ataupun secara tulis.
Nurgiyantoro (2012:290) menyatakan bahwa diksi ialah
suatu komunikasi yang dimaknai melalui kata-kata.
Pemilihan penggunaan kata-kata pun dilakukannya
sebuah pertimbangan agar memperoleh efek tertentu.
Diksi pasti selalu mengandung makna yang akurat atau
tepat, dan pasti sesuai dengan keadaan atau situasi serta
nilai rasa yang ada di dalam para pembaca maupun
pendengar. Kesesuaian dalam memilih kata sangat

berdampak untuk para pembaca mengenai isi karya sastra.

Keraf (2010:24) mengemukakan yang pertama, diksi
meliputi pengertian kata-kata yang akan digunakan untuk
menyampaikan suatu gagasan, bagaimana untuk
mengelompokkan kata-kata yang benar dan tepat, dan
memilih gaya yang tepat untuk digunakan dalam sutau
situasi. Kedua, diksi adalah kemampuan untuk
membedakan secara tepat nuansa-nuansa mana dari
gagasan yang ingin disampaikan. Ketiga, pemilihan kata
yang tepat dan sesuai hanya dimungkinkan oleh
penguasaan sejumlah besar kosa kata atau keseluruhan
kata bahasa itu. Kosa kata suatu bahasa adalah
keseluruhan kata yang dimiliki bahasa. Adapun macam-
macam diksi yang digunakan dalam penelitian ini adalah
diksi denotatif, konotatif, umum, khusus, kongkret,
abstrak, populer, dan slang.

Makna denotatif ialah makna yang sesuai
dengan apa adanya. Yang dimaksud dari makna dengan
apa adanya ialah suatu pengamatan yang sesuai dengan
apa yang dilihat, didengar, dirasakan,atau kejadian yang
sesuai fakta dengan informasi tersebut. Kridalaksana
(2011:46) mengungkapkan bahwa makna denotatif ialah
suatu makna kata atau kumpulan kata berdasarkan atas
penentuan yang sederhana pada sesuatu diluar bahasa
atau yang didasari atas kaidah tertentu,bersifat objektif.
Kridalaksana (2011:132) mengungkapkan bahwa makna
konotatif ialah suatu makna dari sebuah kalimat yang
didasari oleh perasaan serta pikiran yang muncul dari
pembicara dan pendengar. Makna konotatif atau konotasi
berarti makna kias atau kiasan,atau juga bisa dikatakan
bukan makna yang sesungguhnya. Bahkan makna
konotasi bisa saja berubah dari waktu ke waktu. Diksi
makna umum dan makna khusus keduanya dapat
dibedakan berdasarkan ruang lingkupnya. Semakin luas
makna suatu kata, maka semakin umum pula sifatnya.
Sebaliknya, semakin sempit makna dari suatu kata, maka
semakin khusus pula sifatnya. Diksi konkret acuannya

ialah kata yang mudah dicerap oleh pancaindra. Jika
sebuah kata tidak bisa dicerap oleh pancaindra oleh
karena itu bisa disebut dengan diksi abstrak. Penggunaan
diksi yang tepat sangat membantu untuk mempermudah

dan memperindah dalam menyampaikan gagasan
terhadap pendengar atau lawan bicara.
Gaya bahasa di dalam ilmu kebahasaan

bertujuan untuk memberikan suatu kesan kepada lawan
bicara dan juga pembaca. Keraf (2010:113)
mengungkapkan bahwa gaya bahasa ialah sebuah cara
untuk mengutarakan pikiran atau ide melalui bahasa yang
khusus dengan tujuan untuk menampakkan jiwa serta
kepribadian seorang penulis. Gaya bahasa secara tidak
langsung mendorong agar dapat memahami kepribadian,
karakter, bahkan kemampuan seseorang yang memakai
bahasa tersebut (lihat Subandi, 2015:3). Semakin baik
dalam penggunaan bahasa maka semakin baik juga
penilaian orang terhadapnya, dan begitu pun sebaliknya.
Di dalam salah satu buku {f&&: 22 & ML) (1997:71)
dijelaskan bahwa “ A T7EKIARTE S bt fEd, 7£
AR ETE SRR A -, IR TE S RA R
T ks XA 753, FB(rénmen zai changqi
yuyan tedidn de jichu shang, wei tigdo yuyan
bidoda xiaoguo ér xingchéng de géshi hua de
fangfd, shouduan) yang berarti “sebuah cara atau
langkah yang terbentuk dari bahasa komunikasi
manusia, untuk meningkatkan hasil dalam
menyampaikan bahasa itu sendiri”. Dalam
penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa gaya
bahasa ialah suatu aturan khusus seseorang dalam
menyampaikan gagasan dan perasaan, dan dalam
penggunaan bahasa tersebut dapat memberikan
suatu konotasi dan nilai tertentu.

Gaya bahasa ialah suatu cara penutur dalam
mengantarkan maksudnya dan juga menggunakan
berbagai macam cara gaya bahasa yang dipakai. Gaya
bahasa ialah berdasarkan dari pilihan kata. Yang mana
gaya bahasa juga mempersoalkan dalam pemilihan kata
yang tepat dan cocok untuk penempatan tertentu dalam
kalimat, penyesuaian penggunaan kata pada situasi
tertentu, baik lisan maupun tulis (Subandi, 2015:212).
Keraf (2010:113) mengartikan gaya bahasa ialah salah
satu cara dalam mengutarakan pikiran dan perasaan
melalui bahasa secara khusus yang menunjukkan jiwa
dan kepribadian seorang penulis. Keraf (2010:115)
membagi menjadi empat jenis gaya bahasa. Namun,
penulis memilih salah satu gaya bahasa dari keempat
jenis tersebut, yaitu gaya bahasa berdasarkan langsung
tidaknya makna. Gaya bahasa berdasarkan langsung
tidaknya makna memiliki dua macam di dalamnya, gaya
bahasa retoris dan gaya bahasa kiasan. Diantara kedua
macam tersebut, peneliti memilih untuk menganalisis
gaya bahasa kiasan pada lirik lagu yang terdapat dalam
album (&72%) Juanlian karya 75%/ ¥ Si x1 yang.

Di dalam gaya bahasa kiasan juga terdapat
beberapa bagian : Simile, metafora, alegori, parabel, fabel,
personifikasi, alusi,eponim, epitet, sinekdoke, metonimia,
antonomasial, hipalase, ironi, sinisme,sarkasme, satire,
inuendo, antifrasis, pun/paronomasia. Dikarenakan gaya
bahasa tersebut memiliki berbagai macam gaya bahasa

yang
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beraneka ragam  dibandingkan jenis-jenis gaya
bahasa lainnya, maka dari itu peneliti lebih tertarik untuk
menganalisis gaya bahasa kiasan pada lirik lagu yang
terdapat dalam album (#&Z%) Juanlian karya #7%7¥
St X1 yang.

Dalam penelitian ini, penulis mengkaji tentang
penggunaan diksi dan gaya bahasa kiasan dalam lirik
lagu yang terdapat di dalam album {#&Z7%) Juanlian
karya F79%7 Si x1 yang. Adapun Tujuan dari penelitian
ini terdapat dua macam, yaitu; 1) Menjelaskan diksi lirik
lagu yang terdapat dalam album (£7%) Juanlian karya
7% ¥ ¥ Slixiyang, 2) Menjelaskan gaya bahasa kiasan
yang terdapat dalam album (#Z%) Juanlian karya 7
¥ V£ Sixiyang. Dan konsep teori Keraf (2010: 25)
tentang diksi dan gaya bahasa digunakan sebagai
pedoman teori untuk menganalisis data penelitian ini.

METODE

Di dalam sebuah penelitian, membutuhkan
adanya pendekatan penelitian. Agar penelitian ini bisa
memberikan hasil yang jelas dan benar. Penelitian ini
ialah menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif
dengan pendekatan analisis stilistika. Moleong (2010:6)
mengungkapkan penelitian kualitatif ialah suatu
penelitian yang tujuannya untuk mengetahui kejadian
yang dialami subjek penelitian. Misal dilihat dari perilaku,
aktifitas, tanggapan atau kesan, dan lain-lain. Data yang
dianalisis ialah berupa kata-kata bukan berbentuk sebuah
angka Metode deskriptif yang digunakan untuk
mengambil data pada lirik lagu album

(HA) Juanlian karya 7377F St xi yang ialah berupa
catatan, dan untuk data yang diperoleh dapat dianalisis
sesuai dengan tujuan penelitian. Menurut Mahsun
(2006:91) peniliti tidak terlibat dalam penggunaan bahasa
yang ada di dalam lirik lagu atau yang sedang diteliti.
Peneliti hanya sebagai perencana, pengumpulan data,
menganalisis, menafsirkan data, dan melaporkan hasil
penelitiannya. Alasan menggunakan pendekatan ini
karena hasil dari penelitian ini bukan berupa angka-
angka , tetapi berupa data-data mengenai diksi dan gaya
bahasa lirik lagu yang terdapat dalam album (& 7%)
Juanlian karya 737 St x1 yang.

Sumber data penelitian ini menggunakan sebelas
lirik lagu yang terdapat dalam album lagu (& 7Z%)
Juanlian karya 77 7¥ St x1 yang. Yang terdiri atas (%
FXFEFEBERINY  xiang wo zhéyang zhong gdnging
derén, (& LARZE—A4EED
» (CERMRMEEE DY  ai ni shéngguo ai ziji,
A WAL TRIEY  chile ni hdi you shéi
zhidé rang wo wéi ta ér linléi, (I XANMT)  na you
rahé, ZILHIIRZRY  gaisi de wenrou, (INHEZIE
Y gidan aiging hai, (AEVRED)  bu ai ni zou,

CPAPIAHEEY  lidng lidng xiang wang, (=8 —KRAE
BIREZAR)  hui youyi tianshi i wo ai ni, ibE—PAN
FROEEY  rang méi yirén dou xinzui.

Langkah-langkah dalam mengumpulkan data
penelitian ini ialah dengan: 1) Menyimak dan memahami
lirik lagu yang ada di dalam album (&7%) Juanlian

ai shang ni shi yige cuo

(B T 1

karya 73%¥ Sii x1 yang. 2) Menyalin dan menafsirkan
lirik lagu album (&7%) Juanlian karya 73 St xi
yang. ke dalam bahasa Indonesia. 3) Memvalidasi
terjemahan lirik lagu album (&Z%) Juanlian karya 75
¥ ¥ Si x1 yang kepada salah satu dosen yang pernah
mempelajari bahasa Mandarin. Adapun beberapa
langkah yang digunakan dalam menganalisis data ialah :
1) menyesuaikan data hasil dari penyimakan dan
pencatatan , 2) membaca arti lirik lagu serta
mendengarkan lagu dengan tujuan untuk lebih
memahami diksi dan gaya bahasa yang ada dilirik lagu
tersebut, 3) menganalisis diksi dan gaya bahasa kiasan
dengan menggunakan teori yang sudah ditentukan, 4)

data yang sudah ditemukan maka
diklasifikasikan, didefinisikan, dan dianalisis sesuai
dengan rumusan masalah yang sudah ada. 5)

Mendiskripsikan hasil penelitian tentang diksi dan gaya
bahasa kiasan yang terdapat dalam lirik-lirik lagualbum
(&) Juanlian karya 75% 7 Si x1 yang.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Dalam bab ini, penulis akan menjelaskan hasil

dari pembahasan “diksi dan gaya bahasa kiasan pada
album (&%) Juanlian karya 757% ¥ St xi yang”.
Peneliti menggunakan teori Keraf dalam menganalisis
lagu tersebut. Dari data yang diperoleh peneliti
memaparkan masing-masing satu contoh data baik diksi
maupun gaya bahasa kiasan. Berikut hasil dan
pembahasannya.
1) Diksi denotatif

Kridalaksana (2011:46) mengungkapkan bahwa
makna denotatif ialah makna yang apa adanya, sesuai
dengan apa yang dilihat dan dirasakan. atau kejadian
yang sesuai fakta dengan informasi tersebut. Penggunaan
diksi denotatif pada aloum {#&Z%) Juanlian karya #7%
¥ St XT yang terdapat sepuluh data. Berikut salah satu
contoh yang terdapat dalam album : FE & it 2 4 il ok
75 changgé zong shi tébié di da sheng yang artinya
bernyanyi selalu dengan nada keras. Dapat diketahui
dengan jelas bahwa kalimat di atas jika dibayangkan
tidak akan muncul arti yang melenceng atau tidak akan
menimbulkan arti lain.
2) Diksi konotatif

Kridalaksana (2011:132) mengungkapkan bahwa
makna konotatif ialah suatu makna dari sebuah kalimat
yang didasari oleh perasaan serta pikiran yang muncul
dari pembicara dan pendengar. Penggunaan diksi
konotatif pada alboum (#&7Z%) Juanlian karya 753 7
S@i x1 yang terdapat empat data. Berikut salah satu
contoh yang terdapat dalam album : {4 K%,
O L E%53E, yang artinya terlalu banyak rasa sakit,
hatiku sudah hancur. Terdapat kalimat “hatiku sudah
hancur”, makna tersebut bukan menggambarkan hati
yang tidak utuh namun, menggambarkan perasaan
hatinya kini sangat kacau.
3) Diksi umum

Diksi umum merupakan kata yang mempunyai
makna cukup luas. Penggunaan diksi umum padaalbum

(H) Juanlian karya 73%7¥F Su x1 yang terdapat dua
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puluh lima data. Berikut salah satu contoh yang terdapat
dalam album : &FibH O MERIE zhongyi rang ziji
zhutluo gudi, yang berarti “akhirnya biarkan diriku jatuh
ke bawah”. Dari kalimat di atas dapat dilihat bahwa
terdapat kata “jatuh”. Yang mana kata jatuh tersebut ialah
termasuk diksi umum, kata yang sering digunakan dan
juga kata yang mudah untuk dipahami. Namun, tidak bisa
dihindari juga jika pembaca dan pendengar mempunyai
makna atau penafsiran lain tentang kata jatuh. Karena
kata khusus dari jatuh sendiri ialah : terpeleset, tergelincir,
terperosok, terjungkal, dan lainnya. Dari luasnya ruang
lingkup suatu kata, maka semakin umum pula sifatnya.
Jadi, tidak bisa dihindari juga jika akan terjadi perbedaan
penafsiran dengan hal tersebut.
4) Diksi khusus

Diksi khusus merupakan kata yang memiliki makna
sempit atau tidak luas. Penggunaan diksi khusus pada
album (& 7%) Juanlian karya 77 % ¥ Si X1 yang
terdapat dua puluh satu data. Berikut salah satu contoh
yang terdapat dalam album :Frig#iZ K5, &l
FRFE sudwei di liotian huang, shi yi fil shaonidn
muyang, artinya yang disebut fenomena alam itu adalah
gambaran seorang laki-laki. Kata “fenomena” melainkan
kata khusus dari kata umum “kejadian”.
5) Diksi abstrak

Kata abstrak merupakan kata yang sulit digambarkan
karena sumbernya atau refrensinya tidak dapat diserap
oleh pancaindra manusia. Kata abstrak juga digunakan
untuk mengungkapkan gagasan rumit. Adapun beberapa
contoh kata-kata abstrak yang merujuk kepada kualitas
seperti: dingin, panas, baik, buruk, dan sebagainya, dan
adapula salah satu contoh kata abstrak yang merujuk
pada pemikiran seperti penetapan, kecurigaan,
kepercayaan,dan sebagainya. Penggunaan diksi abstrak
pada album (&72%) Juanlian karya 754F S X1 yang
terdapat empat puluh data. Berikut salah satu contoh yang
terdapat dalam album : RIEATAIRINEIENE ni twofi
géi wo de zhén gdnging, yang artinya “perasaan sejati
yang kau percayakan padaku” . Di dalam lirik lagu
tersebut terdapat dua diksi abstrak yaitu perasaan dan
sejati. Yang mana dua kata tersebut tidak bisa diserap
oleh pancaindra manusia.
6) Diksi konkret

Diksi konkret acuannya ialah kata yang mudah
dicerap oleh pancaindra. Penggunaan diksi konkret pada
album (& 7%) Juanlian karya 75 9% ¥ Sa xi yang
terdapat dua puluh data. Berikut salah satu contoh yang
terdapat dalam album : MR ZAR, HLEA k)
‘K yinweéi wo ai ni, jin xiang na fei é pii xiang hud yang
artinya “karena aku mencintaimu, seperti ngengat yang
tersambar api”. Dapat diketahui dengan jelas bahwa
dalam lirik lagu tersebut terdapat kata api, yang mana api
ialah kata yang dapat dilihat dan dirasakan oleh
pancaindra.

Selanjutnya yakni membahas gaya bahasa
kiasan pada lirik lagu dalam aloum ¢&7%) Juanlian
karya 737 Sa x1 yang. Sudah dijelaskan sebelumnya
bahwa gaya bahasa kiasan memiliki banyak jenis. Akan
tetapi, setelah dianalisis dan dicermati oleh penulis tidak

semuanya lirik lagu yang ada pada aloum (& 7% )
Juanlian karya 77% ¥ Su xi yadng menggunakan
semua jenis gaya bahasa kiasan, namun hanya ada
beberapa saja. Macam-macam gaya bahasa kiasan yang
terdapat dalam lirik lagu album { #& 7% ) Juanlian
karya 737/ 7Su x1 yang ialah : gaya bahasa persamaan
atau simile, gaya bahasa metafora, gaya bahasa
personifikasi, gaya bahasa ironi, dan juga gaya bahasa
sarkasme. Dari data yang diperoleh peneliti memaparkan
masing-masing satu contoh data gaya bahasa kiasan.
Berikut penjelasan atau uraian tentang gaya bahasa
kiasan yang terdapat dalam album (% 7%) Juanlian
karya 7597 St x1yang .
1) Gaya bahasa persamaan atau simile

Gaya bahasa persamaan atau simile menyatakan
suatu perbandingan, membandingkan suatu hal dengan
suatu hal yang lain, dengan menggunakan Kkata
penghubung. Penggunaan gaya bahasa persamaan atau
simile pada aloum (#&7%) Juanlian karya 73%¥F St x1
yang terdapat enam data. Berikut salah satu contoh yang
terdapat dalam album : k3RO U RACEE A rang wo
Xin ru fei zhi rou chéng tuan, yang artinya “ membuat
hatiku remuk seperti kertas bekas”. Dapat diketahui
bahwa dalam lirik lagu di atas terdapat kata “‘seperti”
yang mana kata “seperti” ialah suatu kata penghubung
dan dalam lirik lagu tersebut kata “seperti” digunakan
untuk menyatakan suatu perbandingan.
2) Gaya bahasa metafora

Gaya bahasa metafora ialah gaya bahasa yang
membandingkan dua hal secara langsung, tanpa
menggunakan kata penghubung seperti gaya bahasa
persamaan atau simile. Penggunaan gaya bahasa metafora
pada album (&) Juanlian karya 7747 St x1 yang
terdapat satu data. Berikut salah satu contoh yang
terdapat dalam album : 75 %@ 8 R ¥R jimo shi bei
yuanliang de zui, yang artinya “ kesepian adalah dosa
yang patut dimaafkan” . Dapat diketahui bahwa lirik lagu
tersebut terdapat dua gagasan, yang mana objek dari lirik
lagu tersebut ialah suatu kenyataan dan yang satu lagi
ialah suatu perbandingan dari objek tersebut.
3) Gaya bahasa personifikasi

Gaya bahasa personifikasi ialah gaya bahasa yang
menggambarkan benda mati semata-mata sesuatu yang
hidup, sesuatu yang dapat bergerak. Penggunaan gaya
bahasa personifikasi pada album ( &7%) Juanlian
karya 7% ¥ Su xi yang terdapat tiga data. Berikut salah
satu contoh yang terdapat dalam album : 4502 #R7E 1
KZAR méi ke xing dou zai shué wo di ni, yang artinya
“ setiap bintang mengatakan aku mencintaimu” . Dapat
diketahui melalui lirik tersebut bahwa terdapat kata
“bintang mengatakan”, melukiskan semata-mata bintang
dapat berbicara.
4) Gaya bahasa ironi

Gaya bahasa ironi termasuk gaya bahasa sindiran
ringan dengan mengungkapkan pernyataan secara tidak
langsung. Penggunaan gaya bahasa ironi pada album
(E) Juanlian karya 73% ¥ Sa x1 yang terdapat
satu data. Berikut salah satu contoh yang terdapat dalam
album : AREGTE YA R AR, FAF A A BT AW, ai

dehua shuo de tai giangidang, wo qingyuan shénme yé
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ting bujian, yang artinya ‘kata-kata anda terlalu dibuat-
buat, saya lebih suka tidak mendengar apapun. Dapat
diketahui dengan jelas bahwa, bila disesuaikan dengan
makna dari ironi sendiri, lirik lagu tersebut juga termasuk
gaya bahasa ironi. Awal kalimat ialah disertai dengan
pujian terlebih dahulu, lalu disambung dengan kalimat
yang lebih menuju terhadap sindiran ringan.
5) Gaya bahasa sarkasme
Gaya bahasa sarkasme ialah berupa sindiran yang

sangat kasar, selalu menyakiti hati dan tidak enak untuk
didengar. Penggunaan gaya bahasa sarkasme pada album

(&) Juanlian karya 757 Su x1 yang terdapat dua
data. Berikut salah satu contoh yang terdapat dalam
album : RIXIZIEIMETE ni zhe gaisi de wenréu, yang
artinya “kamu itu adalah kelembutan yang harus mati”.
Sarkasme ialah suatu gaya bahasa yang mana lebih kasar
dibandingkan dengan gaya bahasa ironi dan juga sinisme.
Kata-kata yang menggunakan gaya bahasa sarkasme
merupakan kata-kata yang menyakitkan hati, tanpa
bertele-tele dalam menyampaikannya.

PENUTUP
Simpulan
1) Dapat disimpulkan penggunaan diksi dalam lirik
lagu pada album (&Z%) Juanlian karya 75/
¥ Su x1 yang meliputi diksi denotatif, diksi
konotatif, diksi umum, diksi Kkhusus, diksi
abstrak, diksi konkret, diksi populer, sedangkan
diksi ilmiah dan diksi slang tidak muncul atau
tidak digunakan dalam lirik lagu pada album
(&Y Juanlian karya 75 % ¥ Su x1 yang.
Penggunaan diksi dalam lirik lagu pada alboum
(&%) Juanlian karya #7937 Si X1 yang
yang sering muncul ialah diksi abstrak.
2) Adapun penggunaan gaya bahasa kiasan dalam
lirik lagu pada album (&%) Juanlian karya
7% ¥ ¥E ST x1yang terdapat lima macam gaya
bahasa kiasan, yaitu gaya bahasa persamaan atau
simile, gaya bahasa metafora gaya bahasa
personifikasi, gaya bahasa ironi, dan gaya
bahasa sarkasme. Penggunaan gaya bahasa
kiasan yang sering muncul dalam lirik lagu pada
album (&%) Juanlian karya 7597 St xi
yang ialah gaya bahasa persamaan atau simile.

Saran
Hasil penelitian ini diharapkan menjadi sumber

acuan dan bermanfaat bagi para peneliti lain dan juga
para mahasiswa yang akan meneliti tentang diksi dan
gaya bahasa kiasan terutama meneliti lirik lagu.
Diharapkan pula hasil penelitian ini bermanfaat bagi para
penikmat atau pecinta lagu Mandarin, terutama lagu yang
ada dalam album (#&72%) Juanlian karya 759 Sa xi
yang. Hasil penelitian ini diharapkan bisa juga membantu
untuk memahami makna dan gaya bahasa yang dipakai
pada lagu yang ada dalam album (% 7% ) Juanlian

DAFTAR PUSTAKA

Sholahuddin, Ash dan Wibisono, Galih. 2019. Diksi dan
Makna Lirik Lagu Dalam Album ,  #.7t)
Nanbéi Karya 27454k R B Hao méimei yuédui.
(Online),(https://jurnalmahasiswa.unesa.ac.id/inde
x.php/manadarin/article/view/26500/24271)
diakses pada tanggal 6 Januari 2020.

Keraf 2010.Diksi dan Gaya Bahasa. Jakarta: Gramedia
Pustaka Utama.

Kridalaksana,Harimurti.2011. Kamus Linguistik Edisi
Keempat. Jakarta: Gramedia Pustaka Utama.

Mahsun. 2006. Metode Penelitian Bahasa. Jakarta: PT.
Raja Grafindo Persada.

Moleong, Lexy J. 2010.Metodologi Penelitian Kualitatif.
Bandung : Remaja Rosdakarya.

Nurgiyantoro, Burhan. 2012. Teori Pengkajian Fiksi.

Yogyakarta: Gadja Mada University Press.

Ratna, | Nyoman Kutha. 2013. Stilistika: Kajian Puitika,
Sastra, dan Budaya. Yogyakarta: Pustaka Pelajar.

Subandi, Subandi, and Lies Tyan
"PENGGUNAAN GAYA BAHASA
METAFORA DALAM BUKU KIKE
WADATSUMI NO KOE." Paramasastra 2.2
(2015). (Online)
https://journal.unesa.ac.id/index.php/paramas
astra/ article/view/1513. (diakses pada 21

Diniswari.

Desember 2020).

Subandi, Subandi. 2015. GAYA BERBAHASA DAN
PERANANNYA DALAM TINDAK
KOMUNIKASI  dalam Mael, Masilva
Raynox dan Subandi. Bunga Rampai
Linguistik Terapan 2. (Online) Dapat

diakses pada

https://banjuchi69.files.wordpress.com/2016/
10/bu  nga-rampai-linguistik-terapan-2.pdf
(diakses pada 5 Januari 2021).

Sudjiman, Panuti.1993. Bunga Rampai Stilistika. Jakarta:
PustakaUtamaGrafiti.

Sudjiman, Panuti.1994. Kamus Istilah Sastra. Jakarta:
Gramedia.

Wardani, Gamen Rukma dan Wibisono, Galih. 2020.
Penggunaan Diksi dan Gaya Bahasa Pada Lirik
Lagu Dalam Album Disaster Evolution Phase
Karya Andy Lau. (Online),
(https://jurnalmahasiswa.unesa.ac.id/index.php/ma
nadarin/article/view/35824/31864) diakses pada
tanggal 6 Januari 2021 pukul 22:13 WIB.

MR, . (L) Lk 1997, 1A,
BEF AR IARDGE AL 5 =55 HBE ARk, 1991.



https://journal.unesa.ac.id/index.php/paramasastra/article/view/1513
https://journal.unesa.ac.id/index.php/paramasastra/article/view/1513
https://journal.unesa.ac.id/index.php/paramasastra/article/view/1513
https://banjuchi69.files.wordpress.com/2016/10/bunga-rampai-linguistik-terapan-2.pdf
https://banjuchi69.files.wordpress.com/2016/10/bunga-rampai-linguistik-terapan-2.pdf
https://banjuchi69.files.wordpress.com/2016/10/bunga-rampai-linguistik-terapan-2.pdf
https://banjuchi69.files.wordpress.com/2016/10/bunga-rampai-linguistik-terapan-2.pdf

Diksi dan Gaya Bahasa Kiasan. Volume 01 Nomor 01 Tahun 2020, 0-6

karya 7377 Si x1 yang dan memberikan wawasan luas
tentang diksi dan gaya bahasa kiasan bagi pembelajar
lainnya.



